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Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk arah kehidupan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satunya melalui proses mobilitas 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengertian pendidikan dan 

mobilitas sosial, menganalisis peran pendidikan dalam mendorong perubahan status 

sosial masyarakat serta mengkaji hubungan antara akses pendidikan dengan 

terjadinya pergerakan sosial tersebut. Metode yang digunakan adalah studi 

kepustakaan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur, 

peraturan perundang-undangan, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa pendidikan berperan sebagai instrumen utama 

yang memungkinkan individu berpindah dari lapisan sosial yang lebih rendah ke 

lapisan yang lebih tinggi, baik melalui pemberian pengetahuan, keterampilan, 

maupun pengakuan formal. Namun, efektivitas peran ini dipengaruhi oleh faktor 

aksesibilitas dan kualitas pendidikan yang tersedia. Semakin merata dan berkualitas 

pendidikan yang diterima, semakin besar peluang terjadinya mobilitas sosial yang 

sehat dan adil dalam masyarakat. 

Education plays a strategic role in shaping the direction of life and improving the 

quality of human resources, one of which is through the process of social mobility. 

This study aims to explain the meaning of education and social mobility, analyze the 

role of education in driving changes in social status, and examine the relationship 

between access to education and the occurrence of social mobility. The method used 

is a literature study, collecting and analyzing various literature sources, laws and 

regulations, and relevant previous research findings. The results of the discussion 

indicate that education plays a key role in enabling individuals to move from lower 

to higher social strata, either through the provision of knowledge, skills, or formal 

recognition. However, the effectiveness of this role is influenced by the accessibility 

and quality of education available. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang berperan 

menentukan dan menuntun masa depan serta arah hidup seseorang. Meskipun terdapat pandangan yang 

beragam, pendidikan tetap menjadi kebutuhan mendasar yang berperan membentuk bakat dan keahlian 

individu, serta seringkali dijadikan sebagai tolak ukur kualitas setiap orang. Di Indonesia, sistem 

pendidikan masih terus mengalami perbaikan, mulai dari aspek pembentukan akhlak hingga peningkatan 

kesejahteraan penyelenggara dan peserta didik.  

Mobilitas sosial adalah pergerakan atau perubahan posisi individu maupun kelompok dalam 

struktur masyarakat menuju kondisi yang dianggap lebih baik. Sebagai lembaga sosial, sistem 

pendidikan akan mengalami perubahan seiring dengan perubahan yang terjadi di masyarakat, dan 

sebaliknya, perubahan pada sistem pendidikan juga akan memengaruhi dinamika sosial kemasyarakatan. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pendidikan dipandang sebagai salah satu instrumen utama yang mendorong terjadinya mobilitas sosial, 

karena melalui pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kualifikasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai posisi sosial yang lebih baik serta .  

Melalui sistem pendidikan, individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah 

diberikan kesempatan untuk berinteraksi, bersaing, dan mengatasi keterbatasan yang ada dalam posisi 

sosialnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh, semakin besar peluang seseorang untuk 

mengalami mobilitas sosial ke atas. Namun, pengaruh pendidikan terhadap mobilitas sosial tidak 

berjalan secara otomatis, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti akses terhadap pendidikan 

yang berkualitas, latar belakang sosial, budaya, ekonomi, lingkungan geografis dan tuntutan pasar kerja 

yang terus berkembang. 

Dalam dunia modern, banyak negara berusaha meningkatkan mobilitas sosial dalam 

masyarakatnya, karena hal ini dianggap memungkinkan setiap orang bekerja sesuai dengan kemampuan 

dan bakatnya. Tingkat mobilitas yang tinggi menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan status sosialnya tanpa terhalang oleh latar belakang asal-usul. Meskipun 

demikian, masih terdapat ketimpangan akses dan kualitas pendidikan yang perlu diatasi agar peran 

pendidikan sebagai pendorong mobilitas sosial dapat berjalan secara optimal.  

Berdasarkan hal tersebut, artikel ini akan menganalisis secara kritis bagaimana pendidikan 

berfungsi sebagai instrumen mobilitas sosial dalam perspektif sosiologi pendidikan. Fokus utama 

diberikan pada tiga hal yaitu pemaknaan konseptual pendidikan dan mobilitas sosial, peran pendidikan 

dalam mendorong pergerakan kelas sosial, serta hubungan erat antara akses pendidikan yang tidak setara 

dengan peluang mobilitas sosial. Dengan pemahaman ini, diharapkan muncul kesadaran kolektif bahwa 

pendidikan yang inklusif dan berkeadilan merupakan kunci utama terciptanya masyarakat yang lebih 

dinamis dan terbuka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu metode yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan 

dengan topik pembahasan. Sumber data yang digunakan meliputi buku teks, jurnal ilmiah, peraturan 

perundang-undangan, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang pendidikan dan mobilitas 

sosial.  

Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menjelaskan data yang diperoleh secara 

sistematis sehingga dapat dipahami dengan jelas dan logis. Melalui metode ini, penulis berusaha 

menyajikan gambaran yang utuh mengenai konsep, peran, dan hubungan antara pendidikan dengan 

mobilitas sosial dalam kehidupan masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan dan Mobilitas Sosial  

Pendidikan 

Secara etimologis, kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogie, yang terdiri dari kata 

paes yang berarti anak dan agogos yang berarti membimbing. Dengan demikian, pendidikan diartikan 

sebagai bimbingan yang diberikan kepada anak. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Dalam pengertian yang lebih sederhana, pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan 

manusia melalui pengajaran dan pelatihan.  

Menurut John Dewey, pendidikan merupakan proses pengalaman yang memiliki beberapa fungsi 

utama, yaitu sebagai proses penyadaran masyarakat, sebagai proses transfer pengetahuan dan nilai, serta 

sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat agar dapat berkembang dan maju 
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bersama. Secara umum, pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk memengaruhi orang 

lain agar melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses sistematis 

dan berkelanjutan yang bertujuan mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kecerdasan 

intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter, akhlak, dan kepribadian yang baik sehingga 

seseorang dapat berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Mobilitas Sosial  

Secara etimologis, kata mobilitas berasal dari bahasa Latin mobilis, yang berarti mudah 

dipindahkan atau bergerak. Dalam konteks sosiologi, mobilitas sosial merujuk pada pergerakan atau 

perpindahan individu atau kelompok dari satu posisi sosial ke posisi sosial lainnya dalam struktur 

masyarakat. Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, mobilitas sosial adalah gerak perpindahan 

dari suatu kelas sosial ke kelas sosial yang lain. Lipset dan Bendix menjelaskan bahwa mobilitas sosial 

adalah proses di mana individu berpindah dari satu posisi ke posisi lain dalam masyarakat, di mana 

posisi tersebut memiliki nilai hierarkis tertentu. S. Nasution mengemukakan bahwa terdapat dua 

pengertian utama dari mobilitas sosial, yaitu perubahan kedudukan suatu sektor masyarakat secara 

keseluruhan terhadap sektor lain, serta kemungkinan bagi individu untuk berpindah dari satu lapisan 

sosial ke lapisan sosial lainnya. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa mobilitas sosial adalah proses 

perubahan status atau kedudukan sosial individu maupun kelompok dalam struktur masyarakat, yang 

dapat bergerak ke arah yang lebih tinggi, lebih rendah, atau tetap sejajar. Mobilitas sosial menjadi 

indikator penting untuk memahami tingkat keterbukaan suatu masyarakat serta dinamika perubahan 

sosial yang terjadi di dalamnya. Pergerakan ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti perubahan 

pekerjaan, perubahan tingkat pendapatan, perubahan kedudukan dalam organisasi, maupun perubahan 

pandangan dan cara hidup. Setiap individu dapat mengalami perubahan status sosial ini dalam perjalanan 

hidupnya, baik yang mengarah pada perbaikan kondisi maupun sebaliknya.  

Macam-macam Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial dapat dikategorikan menjadi beberapa, yaitu: 

Mobilitas horizontal (Horizontal Mobility)  

Mobilitas horizontal adalah perpindahan individu atau objek sosial lainnya dari suatu kelompok 

sosial ke kelompok sosial lainnya yang sederajat. Mobilitas horizontal biasanya terjadi karena alasan 

pekerjaan, tempat tinggal, atau kebutuhan tertentu. Dengan demikian, mobilitas horizontal menunjukkan 

adanya perpindahan dalam kehidupan sosial tanpa memengaruhi tingkatan social seseorang. 

Mobilitas vertikal  

Mobilitas vertikal merupakan perpindahan individu atau kelompok masyarakat dari suatu 

kedudukan sosial satu ke kedudukan sosial lainnya yang tidak sederajat. Perpindahan ini bias berupa 

kenaikan status (mobilitas vertical naik) maupun penurunan status (mobilitas vertical turun). Dengan 

demikian, mobilitas vertikal menunjukkan adanya perubahan tingkat kedudukan sosial seseorang dalam 

masyarakat, baik kearah yang lebih tinggi maupun lebih rendah. 

Mobilitas Sosial Intragenerasi  

Mobilitas sosial intragenerasi adalah mobilitas yang dialami oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam satu generasi. Mobilitas intragenerasi merupakan perpindahan status sosial yang dialami 

seseorang dalam perjalanan hidupnya sendiri, baik mengalami kenaikan maupun penurunan kedudukan 

social. Mobilitas ini terjadi dalam satu generasi, artinya perubahan status dialami oleh individu yang 

sama pada waktu yang berbeda. 

Mobilitas antargenerasi  

Mobilitas antargenerasi adalah mobilitas antar dua generasi atau lebih. Mobilitas social 

antargenerasi adalah perpindahan status social yang terjadi antara dua generasi atau lebih dalam satu 

keluarga, biasanya dengan membandingkan status social anak dengan orang tuanya. Mobilitas ini 

menunjukkan adanya perubahan kedudukan social dari satu generasi ke genarasi berikutnya, baik 

mengalami peningkatan maupun penurunan. 

Mobilitas geografis  
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Mobilitas geografis adalah perpindahan seseorang atas dasar posisi geografisnya. Mobilitas 

geografis merupakan perpindahan individu atau kelompok dari satu wilayah ke wilayah lain, baik dalam 

skala kecil maupun besar, dengan tujuan tertentu seperti pekerjaan, pendidikan atau kehidupan yang 

lebih baik. Perpindahan ini berkaitan dengan perubahan tempat tinggal atau lingkungan hidup, tetapi 

tidak selalu diikuti perubahan status sosial. 

Peran Pendidikan dalam Meningkatkan Mobilitas Sosial Masyarakat  

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai mobilitas sosial. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang diperoleh seseorang, semakin besar peluangnya untuk mengalami 

perubahan status sosial ke arah yang lebih baik. S. Nasution berpendapat bahwa pendidikan berfungsi 

sebagai jembatan yang menghubungkan seseorang untuk berpindah dari golongan sosial yang lebih 

rendah ke golongan yang lebih tinggi. Peran pendidikan dalam mendorong terjadinya mobilitas sosial 

dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain:  

1. Peningkatan status sosial: Pendidikan membuka akses kepada individu untuk mendapatkan 

pekerjaan dengan gaji dan kedudukan yang lebih baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

posisi sosialnya di masyarakat.  

2. Peningkatan kondisi ekonomi: Melalui pendidikan, seseorang memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan, baik melalui pekerjaan 

maupun usaha yang dikembangkannya. 

3. Peningkatan kesempatan dan akses: Pendidikan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

individu untuk mengembangkan potensi dan memperoleh kesempatan yang sama dengan orang lain, 

tanpa terhalang oleh latar belakang asal-usul. 

4. Peningkatan kesadaran dan wawasan: Pendidikan meningkatkan pemahaman individu tentang 

pentingnya mengembangkan diri dan berusaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga 

mendorong mereka untuk terus berusaha mencapai kondisi yang lebih baik. 

Selain itu, pendidikan juga berperan sebagai proses seleksi yang menempatkan individu dalam 

posisi yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Hal ini memungkinkan seseorang 

yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah, misalnya anak dari keluarga buruh, dapat 

menduduki posisi penting dalam masyarakat jika ia memiliki pendidikan dan kemampuan yang sesuai. 

Pendidikan dapat berlangsung dalam berbagai jalur, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan formal dan nonformal memiliki peran yang lebih jelas dalam mendorong mobilitas sosial, 

karena keduanya memberikan pengakuan dan kualifikasi yang diakui secara luas dalam dunia kerja dan 

masyarakat. Dalam pendidikan formal, kepemilikan ijazah seringkali menjadi syarat untuk mendapatkan 

pekerjaan atau menduduki jabatan tertentu, sedangkan pendidikan nonformal lebih menekankan pada 

pengembangan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Dengan demikian, pendidikan 

menjadi sarana yang memungkinkan terjadinya perubahan sosial yang positif, karena setiap orang 

memiliki kesempatan yang sama untuk meningkatkan kualitas dirinya dan memperbaiki kondisi 

kehidupannya melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sangat berperan dalam 

meningkatkan mobilitas sosial melalui peningkatan status sosial, ekonomi, kesempatan dan kesadaran 

masyarakat. 

Hubungan Antara Akses Pendidikan dengan Mobilitas Sosial  

Hubungan antara pendidikan dan mobilitas sosial sangat erat dan saling memengaruhi. Pendidikan 

menjadi sarana utama yang memungkinkan terjadinya perubahan status sosial, sedangkan mobilitas 

sosial menunjukkan hasil atau dampak dari proses pendidikan yang telah dijalani. Ketersediaan akses 

pendidikan yang merata dan berkualitas merupakan syarat penting agar peran pendidikan sebagai 

pendorong mobilitas sosial dapat berjalan secara optimal. Jika setiap individu memiliki kesempatan yang 

sama untuk mengakses pendidikan yang baik, maka setiap orang memiliki peluang yang sama pula untuk 

mengembangkan potensi dan meningkatkan status sosialnya. Sebaliknya, jika akses pendidikan hanya 

dapat dinikmati oleh sebagian kelompok masyarakat tertentu, maka akan terjadi ketimpangan yang 

memperkuat perbedaan status sosial yang ada. 

Pendidikan yang merata memungkinkan setiap orang, tanpa memandang latar belakang ekonomi, 

suku, atau daerah asal, untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan konsep 

kesetaraan kesempatan, di mana setiap orang memiliki hak yang sama untuk mengembangkan diri dan 

mencapai kondisi yang lebih baik. Ketika pendidikan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, 

maka akan tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya mobilitas sosial yang sehat dan adil.  
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Namun, dalam kenyataannya masih terdapat berbagai tantangan dalam menyediakan akses 

pendidikan yang merata dan berkualitas, seperti perbedaan fasilitas pendidikan antara daerah perkotaan 

dan pedesaan, perbedaan kemampuan ekonomi masyarakat, serta perbedaan kualitas tenaga pendidik. 

Hal ini menyebabkan masih terdapat kesenjangan dalam kesempatan yang diperoleh individu untuk 

mengembangkan diri melalui pendidikan, yang pada gilirannya memengaruhi tingkat mobilitas sosial 

yang dapat dicapai. 

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan mobilitas sosial harus disertai dengan upaya untuk 

memperluas akses dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua lapisan masyarakat. Semakin baik 

dan merata akses pendidikan yang tersedia, semakin besar pula peluang bagi setiap individu untuk 

mengembangkan potensi dan mencapai perubahan status sosial yang lebih baik.  

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

pendidikan adalah proses sistematis dan berkelanjutan yang bertujuan mengembangkan potensi manusia 

secara menyeluruh, sedangkan mobilitas sosial adalah pergerakan atau perubahan status sosial individu 

maupun kelompok dalam struktur masyarakat, yang dapat bergerak ke arah yang lebih tinggi, lebih 

rendah, atau tetap sejajar. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong terjadinya 

mobilitas sosial, di antaranya sebagai sarana peningkatan status sosial, peningkatan kondisi ekonomi, 

perluasan kesempatan, dan peningkatan kesadaran individu. Pendidikan berfungsi sebagai jembatan 

yang memungkinkan seseorang berpindah dari lapisan sosial yang lebih rendah ke lapisan yang lebih 

tinggi. Terdapat hubungan yang erat antara akses pendidikan dengan mobilitas sosial. Ketersediaan 

akses pendidikan yang merata dan berkualitas menjadi syarat utama agar setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi dan meningkatkan status sosialnya. 

Ketimpangan akses dan kualitas pendidikan akan menghambat terjadinya mobilitas sosial yang sehat 

dan adil. 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan dalam artikel ini, berikut adalah 

beberapa saran yang diajukan untuk berbagai pihak terkait, agar pendidikan dapat berperan lebih optimal 

sebagai sarana mobilitas sosial: 

1. Bagi institusi pendidikan: sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bebas dari 

diskriminasi, perbedaan latar belakang sosial dan budaya dipandang sebagai kekayaan yang dapat 

memperkaya proses pembelajaran. 

2. Bagi tenaga pendidik: guru diharapkan memiliki pandangan yang objektif dan positif terhadap 

seluruh siswa, tidak membedakan perlakuan berdasarkan status sosial keluarga, karena setiap siswa 

memiliki potensi yang sama untuk berkembang dan berprestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan fokus mengkasji efektivitas 

program-program pendidikan yang bertujuan mendorong mobilitas sosial, serta faktor-faktor apa saja 

yang paling berpengaruh dalam proses tersebut.  
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sebesar-besarnya kepada Ibu Prof. Samsinar S.Ag., M. hum, yang telah memberikan bimbingan, arahan, 

masukan dan koreksi yang sangat berharga mulai dari perencanaan hingga selesainya penulisan artikel 

ini. Dan seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah membantu baik secara 

langsung maupyn tidak langsung.  
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